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ABSTRAK 

 

Agroindustri keripik (pisang agung) ialah suatu industri yang menggunakan hasil pertanian (pisang 

agung) sebagai bahan baku utamanya. Tujuan penelitian untuk: (1) mengidentifikasi apakah agroindustri 

keripik pisang agung berdasarkan skala usaha di Kabupaten Lumajang menguntungkan, (2) mengidentifikasi 

apakah agroindustri keripik pisang agung berdasarkan skala usaha di Kabupaten Lumajang memberikan nilai 

tambah. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Lumajang. Data yang digunakan adalah data primer dan 

data sekunder.data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan pengusaha agroindustri skala kecil 

dan skala rumah tangga, pengambilan sampel menggunakan total sampling sebanyak 10 orang pengusaha. 

Data sekunder diperoleh dari berbagai literatur dan instansi terkait. Data primer dan data sekunder 

selanjutnya dianalisis secara kuanlitatif dan kuatitatif. Metode analisis data menggunakan anaisis keuntungan 

dan anaisis nilai tambah. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) agroindustri keripik 

pisang agung berdasarkan skala usaha di Kabupaten Lumajang menguntungkan. Keuntungan rata-rata 

agroindustri keripik pisang agung skala kecil di Kabupaten Lumajang sebesar Rp. 20.039/ kilogram produk, 

lebih tinggi dibanding skala rumah tangga sebesar Rp. 9.923/ kilogram produk. (2) agroindustri keripik 

pisang agung berdasarkan skala usaha di Kabupaten Lumajang memperoleh nilai tambah. Nilai tambah rata-

rata agroindustri keripik pisang agung skala kecil di Kabupaten Lumajang sebesar Rp. 22.934/ kilogram 

produk, lebih tinggi dibanding skala rumah tangga sebesar Rp. 11.922/ kilogram produk. 

 

Kata kunci : agroindustri, pisang agung, analisis keuntungan, analisis nilai tambah 

 

ABSTRACT 

 

Agroindustry of the banana “Agung” chips is an industry that uses agricultural products (banana 

Agung) as its main raw material. The research objectives were to: (1) identify whether the banana “Agung” 

chips agroindustry based on business scale at Lumajang Regency is beneficial, (2) identify whether the 

banana “Agung” chips agroindustry based on business scale at Lumajang Regency adds value. This 

research was conducted at Lumajang Regency. The data used are primary data and secondary data. Primary 

data is obtained through direct interviews with small-scale agro-industry entrepreneurs and household scale, 

sampling using a total sampling of 10 entrepreneurs. Secondary data was obtained from various literatures 

and related institutions. Primary data and secondary data were analyzed quantitatively and quantitatively. 

Analysis method used profit and value added analysis. Based on the results, it can be concluded that: (1) the 

banana “Agung” chips agroindustry based on business scale at Lumajang Regency was profitable. The 

advantage of the average small-scale banana chips agro-industry at Lumajang is (Rp. 20,039/kg) product, 

higher than the household scale (Rp. 9,923/kg) product. (2) banana “Agung” chips agroindustry based on 

business scale at Lumajang Regency had added value. The average value of small-scale banana chips 

agroindustry average at Lumajang Regency is (Rp. 22,934/kg) product, higher than the household scale (Rp. 

11,922/kg) product. 

 

Key words: agroindustry, banana agung, profit analysis, value added analysis. 
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PENDAHULUAN 
 

Agroindustri adalah kegiatan yang 

memanfaatkan hasil pertanian sebagai bahan 

baku, merancang dan menyediakan peralatan serta 

jasa untuk kegiatan tersebut. Agroindustri berasal 

dari dua kata yaitu agricultural dan industri yang 

berarti suatu industri yang menggunakan hasil 

pertanian sebagai bahan baku utamanya atau suatu 

industri yang menghasilkan suatu produk yang 

digunakan sebagai sarana atau input dalam usaha 

pertanian.  

Agroindustri hilir merupakan kegiatan 

pengolahan hasil pertanian menjadi produk olahan 

yang bernilai ekonomi, sekaligus menjadi suatu 

tahapan pembangunan pertanian berkelanjutan. 

Agroindustri menjadi subsistem yang melengkapi 

rangkaian sistem agribisnis dengan fokus kegiatan 

berbasis pada pengolahan sumberdaya hasil 

pertanian dan peningkatan nilai tambah 

komoditas. Agroindustri memiliki peranan 

strategis dalam upaya pemenuhan kebutuhan 

bahan pokok, perluasan kesempatan kerja, 

pemberdayaan produksi dalam negeri, dan 

pengembangan sektor perekonomian. Hal ini 

didukung dengan adanya keunggulan karakteristik 

yang dimiliki agroindustri, yaitu penggunaan 

bahan baku dari sumberdaya alam yang tersedia 

di dalam negeri (Saragih, 2006). 

Agroindustri memiliki peranan yang sangat 

penting yaitu: (1) mampu meningkatkan 

penerimaan pelaku agribisnis khususnya dan 

penerimaan masyarakat pada umumnya; (2) 

mampu menyerap tenaga kerja; (3) mampu 

meningkatkan perolehan devisa; (4) mampu 

menumbuhkan industri yang lain, khususnya 

industri pedesaan. Walaupun peranan agroindustri 

sangat penting, agroindustri masih dihadapkan 

berbagai tantangan yaitu: (1) kurang tersedianya 

bahan baku yang cukup dan kontinu; (2) kurang 

nyatanya peran agroindustri di pedesaan karena 

masih terkonsentrasinya agroindustri di 

perkotaan; (3) kurang konsistennya kebijakan 

pemerintah terhadap agroindustri; (4) kurangnya 

fasilitas permodalan; (5) keterbatasan pasar; (6) 

lemahnya infrastruktur; (7) kurangnya pehatian 

terhadap penelitian dan pengembangan; (8) 

lemahnya keterkaitan industri hulu dan hilir; (9) 

kualitas produksi dan prosesing yang belum 

mampu bersaing; (10) lemahnya entrepreneurship 

(Soekartawi dalam Kamisi, 2011). 

Kabupaten Lumajang merupakan 

kabupaten yang memiliki kondisi geografis yang 

beragam, dari pegunungan hingga kawasan pantai 

Kabupaten Lumajang terdiri dari 21 kecamatan, 

khususnya pada daerah pegunungan atau kaki 

Gunung Semeru yang memiliki ketinggian 3.676 

meter dari permukaan laut (mdpl), tepatnya di 

Kecamatan Senduro, Pasrujambe, dan Gucialit 

yang memungkinkan produksi buah pisang 

melimpah. Kabupaten Lumajang sebagai salah satu 

Kabupaten yang mempunyai potensi pertanian 

yaitu tanaman buah buahan seperti pisang. 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui 

bahwa laju pertumbuhan luas lahan dari tahun ke 

tahun mengalami fluktuasi, sedangkan untuk 

produksi menunjukkan bahwa rata-rata 

pertumbuhan produksi pisang ialah 0,70%, 

tertinggi pada tahun 2017 sebesar 7,78% dengan 

produksi sebanyak 1.192.627 kwintal, 

Hal ini membuktikan bahwa produksi 

pisang di Kabaupaten Lumajang menjadi produksi 

tertinggi dibanding produksi buah-buahan lainnya. 

Banyaknya tanaman pisang yang ada di Kabupaten 

Lumajang selama ini ialah hasil dari budidaya dan 

selebihnya sebagai pengingat batas lahan (patok) 

atau tanaman yang tidak sengaja tumbuh di 

belakang rumah atau pekarangan rumah, sehingga 

sebagian penduduk belum melakukan budidaya 

pisang secara intensif. 

Upaya yang dapat ditempuh untuk 

meningkatkan nilai tambah komoditas pisang 

adalah mendorong upaya diversifikasi produk 

secara vertikal. Upaya diversifikasi vertikal pisang 

akan tercipta aneka produk olahan lain yang 

memiliki nilai ekonomis cukup tinggi seperti 

keripik pisang. Keripik pisang adalah makanan 

ringan yang terbuat dari irisan buah pisang 

kemudian digoreng, dengan atau tanpa bahan 

tambahan makanan. Keripik pisang merupakan 

salah satu produk yang banyak diusahakan oleh 

masyarakat di Kabupaten Lumajang. Jenis pisang 

yang banyak diolah menjadi keripik pisang adalah 

pisang agung. Produk olahan yang unggul seperti 

keripik pisang agung mempunyai cita rasa dan 

teksur yang gurih.  

Dengan demikian pengembangan 

agroindustri berlokasi di daerah sentra produksi 

atau di daerah produksi bahan baku itu sendiri 

perlu menjadi perhatian. Karena pengembangan 

agroindustri ada keterkaitan dengan tujuan 

pembangunan wilayah pedesaaan dan keterlibatan 

sumber daya manusia pedesaan. Sehingga dapat 

memperkenalkan tambahan kegiatan atau 

perlakuan terhadap komoditi setelah dipanen yang 

nantinya dapat memperoleh nilai tambah dari 

komoditi yang dihasilkan dan penyerapan tenaga 

kerja. 

Terdapat bebarapa agroindustri keripik 

pisang di Kabupaten Lumajang yaitu dapat dilihat 

pada Tabel 1.2 sebagai berikut. 
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Tabel 1.2. Agroindustri Keripik Pisang Agung di Kabupaten Lumajang Tahun 2019 
 

Nama Agroindustri Nama Pemilik Lokasi 

1 UD Sabrina Dra. Siti S. Mahindar Lumajang 

2 UD Dwi Tunggal Anwar Lumajang 

3 UD D3 Dini Aryani Lumajang 

4 UD SAAS Moh As’ad Ridwan Sumbersuko 

5 UD Maharani S. Imam Masdi Senduro 

6 UD Rajarasa Enis Senduro 

7 UD Intisari Evi Senduro 

8 UD Ceria Rasa Khotikatul Khoiroh Senduro 

9 UD Indah Yani Indah Yani Senduro 

10 UD Akeko Siti Sunarsih Senduro 

Sumber: Dinas Perdagangan Kabupaten Lumajang Tahun 2017 
 

Keripik pisang dapat menciptakan nilai 

tambah serta menghasilkan keuntungan bagi 

pengusaha agroindustri. Nilai tambah merupakan 

hasil penjualan produksi dikurangi intermediate 

cost yaitu biaya bahan baku dan biaya input lain 

yang menunjang dalam proses produksi selain 

biaya tenaga kerja, sedangkan keuntungan 

diperoleh dari selisih antara total penerimaan (total 

revenue) dengan total biaya (total cost). 

Kendala yang dihadapi dalam kegiatan 

agroindustri di Kabupaten Lumajang adalah harga 

jual pisang yang relatif mahal namun hal ini tidak 

menghalangi kegiatan usaha tersebut. Selain itu, 

jumlah produksi menurun, sehingga dapat 

berpengaruh terhadap keuntungan agroindustri 

keripik pisang. Kendala lain yang dihadapi 

produsen yaitu keterbatasan biaya padahal 

keuntungan harus tetap dicapai, maka penggunaan 

biaya harus efisien untuk memperoleh keuntungan 

yang besar. Berdasar latar belakang itu menarik 

dilakukan suatu penelitian untuk menganalisis 

apakah pengusaha agroindustri keripik pisang 

sudah mengatur sebaik mungkin pengeluaran, 

sehingga produksi keripik pisang agung dapat 

menghasilkan keuntungan dan memberi nilai 

tambah.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode deskriptif dan metode survey. 

Metode deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan 

akurat terhadap suatu populasi atau daerah tertentu 

mengenai berbagai sifat dan faktor tertentu. 

Metode survey merupakan cara untuk 

mengumpulkan data dari sejumlah unit atau 

individu dalam jangka waktu tertentu secara 

bersamaan, serta melakukan wawancara secara 

langsung kepada responden (Santoso 2012). 
 

Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penentuan daerah penelitian dalam 

penelitian ini ditentukan secara sengaja (Purposive 

Method), yaitu di Kabupaten Lumajang pada bulan 

februari 2019 yaitu kecamatan Lumajang, 

Sumbersuko dan Senduro. Penentuan lokasi 

tersebut berdasarkan data primer dan data sekunder 

yang menunjukkan bahwa daerah penelitian yang 

dipilih tersebut merupakan salah satu sentra 

produksi pisang, sehingga masyarakat yang 

mendirikan agroindustri keripik pisang dapat 

memanfaatkan hasil pisang yang ada. 
 

Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling agroindustri yang 

terdapat di Dinas Perdagangan Lumajang. Metode 

total sampling adalah pengambilan contoh yang 

dilakukan pada populasi secara keseluruhan, yaitu 

seluruh populasi akan menjadi anggota sampel 

yang akan diteliti (Kusumawardani, 2010). Di 

Kabupaten Lumajang terdapat 10 agroindustri 

keripik pisang agung yang berada di Kecamatan 

Senduro, Kecamatan Lumajang dan Kecamatan 

Sumbersuko. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi data primer dan data sekunder. Menurut 

Umar (2003), data primer merupakan data mentah 

yang akan diproses untuk tujuan-tujuan tertentu 

sesuai dengan kebutuhan yang diperoleh langsung 

dari sumber pertama, misalnya dari individu. Data 

primer diperoleh dari hasil wawancara. Metode 

wawancara merupakan metode yang memberi 

pertanyaan terstruktur kepada sampel dari populasi 

dan dirancang untuk memperoleh informasi (data) 

dari responden (Widayat dan Amirullah, 2002). 

Data sekunder merupakan data primer yang 

telah diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk 

seperti tabel, grafik, diagram, gambar, dan 

sebagainya sehingga lebih informatif. Data 

sekunder yang digunakan untuk penelitian di 

Kabupaten Lumajang adalah data dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Lumajang, data dari Dinas 

Pertanian Kabupaten Lumajang dan data dari 

Dinas Perdagangan Kabupaten Lumajang untuk 
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melengkapi data penelitian agroindustri keripik 

pisang agung. 

 

Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 

1. Analisis Keuntungan 

Metode analisis data yang akan 

digunakan untuk mengukur besarnya 

keuntungan agroindustri keripik pisang agung 

adalah analisis keuntungan dengan rumus 

sebagai berikut (Soekartawi, 2000): 

 = TR - TC 

          = P.Q - (TFC + TVC) 

Keterangan: 

 =   Keuntungan (Rp) 

TR = Total Penerimaan (Rp) 

TC = Total Biaya (Rp) 

P = Harga Produksi (Rp/kg) 

Q = Jumlah Produksi (kg) 

TFC = Total Fixed Cost (Total Biaya 

Tetap) (Rp) 

TVC = Total Variable Cost (Total 

Biaya Variabel Tetap) (Rp) 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika TR  TC maka usaha ternak 

yang dilakukan mampu 

menghasilkan keuntungan 

b. Jika TR = TC maka usaha ternak 

imbang tidak menguntungkan dan 

tidak merugikan. 

c. Jika TR  TC maka usaha ternak 

tidak menguntungkan atau rugi. 

Tabel 6.2. Rata-rata Biaya Usaha Ternak Ayam Ras Petelur/Bulan/1.000 Ekor di Kecamatan 

Tamanan Kabupaten Bondowoso Tahun 2019 

No Variabel Nilai 

Output, Input dan Harga  
1 Hasil Produksi (kg) (1) 

2 Bahan Baku (kg) (2) 

3 Tenaga Kerja (3) 

4 Faktor Konversi (4) =(1)/(2) 

5 Koefisien Tenaga Kerja (5)=(3)/(2) 

6 Harga Produksi (Rp/kg) (6) 

7 Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (7) 

Keuntungan dan Nilai Tambah  

8 Harga Bahan Baku (Rp/kg) (8) 

9 Sumbangan Input Lain (Rp/kg) (9) 

10 Nilai Produk (Rp/kg) (10) = (4)x(6) 

11 a. Nilai Tambah (Rp/kg) (11a) = (10)-(9-8) 

 b. Rasio Nilai Tambah Produk (%) (11b) = (11a)/(10)*100% 

 c. Rasio Nilai Tambah Bahan Baku (%) (11c) = (11a)/(8)*100% 

12 a. Imbalan Tenaga Kerja (Rp/kg) (12a) = (5)x(7) 

 b. Bagian Tenaga Kerja (%) (12b) = (12a)/(11a)*100% 

13 a. Keuntungan (Rp/kg) (13a) = (11a)-(12a) 

 b. Bagian Keuntungan (%) (13b) = (13a)/(11a)*100% 

Balas Jasa Dari Masing-masing Faktor Produksi  

14 Marjin (Rp/kg) (14) =(10)-(8) 

 a. Tingkat Imbalan Tenaga Kerja (%) (14a) =(12a)/(14)*100% 

 b. Tingkat Sumbangan Input Lain (%) (14b) =(9)/(14)*100% 

 c. Tingkat Keuntungan  (%) (14c) =(13a)/(14)*100% 

   Sumber: (Hayami dalam Hidayat, 2009) 
 

2. Analisis Nilai Tambah 

Metode analisis data yang akan digunakan 

untuk mengukur besarnya nilai tambah 

agroindustri keripik pisang agung adalah analisis 

nilai tambah dengan formulasi berikut (Hayami 

dalam Hidayat, 2009): 

Formulasi nilai tambah komoditi adalah sebagai 

berikut (Hayami, 1987): 

    VA = TR – IC 

      = TR – (bahan baku + Input lain) 

Keterangan: 

VA  =  Value added atau nilai tambah pada hasil 

olahan (Rp/Kg bahan baku). 

TR  =  Total penerimaan (Rp/Kg bahan baku). 

IC  = Intermediate cost yaitu biaya bahan baku 

dan biaya input lain yang menunjang dalam 
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proses produksi selain biaya tenaga kerja 

(Rp/Kg bahan baku). 

kriteria pengambilan keputusan: 

a. VA > 0, proses pengolahan pisang menjadi 

keripik pisangmampu memberikan nilai 

tambah. 

b. VA ≤ 0, proses pengolahan pisang menjadi 

keripik pisang belum mampu memberikan 

nilai tambah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Struktur Biaya Agroindustri Keripik 

Pisang Agung 

Agroindustri berbahan baku pisang agung 

ini mengeluarkan biaya tetap dan biaya variabel. 

Biaya tetap meliputi: biaya sewa tempat dan 

penyusutan alat, biaya variabel meliputi: biaya 

bahan baku, bahan penolong, biaya lain-lain, 

tenaga kerja, transportasi, listrik dan air. Biaya per 

kilogram bahan baku yang digunakan oleh 

agroindustri keripik pisang agung, maka akan 

disajikan pada Tabel 6.2.menunjukkan bahwa rata-

rata biaya total agroindustri keripik pisang agung 

di Kabupaten Lumajang yang paling besar adalah 

agroindustri skala kecil. Biaya yang paling banyak 

dikeluarkan oleh agroindustri skala kecil adalah: 

(a) bahan baku (pisang agung) dengan rata-rata Rp. 

20.083/kg atau sebesar 62,79%, perbedaan harga 

pada bahan baku disebabkan oleh perbedaan 

kualitas pisang agung (ukuran pisang agung), (b) 

bahan penolong dengan rata-rata sebesar 

2.993,70/kg atau sebesar 9,36%. Biaya yang paling 

sedikit yaitu (a) air dengan rata-rata sebesar Rp. 

4,20 atau sebesar 0,01%, (b) listrik dengan rata-

rata sebesar Rp. 23,46 atau sebesar 0,07%. 

Tabel 6.2. menjelaskan bahwa biaya paling 

sedikit yang dikeluarkan oleh agroindustri skala 

rumah tangga adalah biaya penggunaan air 

(PDAM) sebesar Rp. 2,15/kg atau sebesar 0,01%. 

Biaya terbesar yang dikeluarkan oleh agroindustri 

skala rumah tangga ialah biaya bahan baku (pisang 

agung) sebesar Rp. 19.500/kg atau sebesar 68,48%. 

Kedua agroindustri sama-sama mengeluarkan 

biaya paling besar pada biaya bahan baku. 

Tabel 6.2. Rata-Rata Biaya Total per Kilogram Bahan Baku Agroindustri Keripik Pisang Agung di 

Kabupaten Lumajang Tahun 2019 

No Biaya Uraian 
Skala Kecil Skala Rumah Tangga 

(Rp) (%) (Rp) (%) 

1 Tetap 

Sewa tempat 3.645,83 11,40 2.777,78 9,75 

Penyusutan alat 136,50 0,43 105,19 0,37 

Jumlah 3.782,33 11,82 2.882,97 10,12 

2 Variabel 

Bahan baku 20.083,33 62,79 19.500,00 68,48 

bahan penolong 2.993,70 9,36 2.637,65 9,26 

Bahan bakar 652,60 2,04 418,72 1,47 

Biaya lain-lain 1.612,36 5,04 1.060,53 3,72 

Tenaga kerja 2.757,96 8,62 1.894,25 6,65 

Transportasi 77,39 0,24 72,37 0,25 

Listrik 23,46 0,07 8,69 0,03 

Air 4,20 0,01 2,15 0,01 

Jumlah 28.205,00 88,18 25.594,36 89,88 

Total  31.987,33 100,00 28.477,33 100,00 

     Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 
 

Keuntungan Agroindustri Keripik Pisang 

Agung 

keuntungan adalah hasil perkalian antara 

banyaknya produk keripik pisang agung yang 

dihasilkan dengan harga jual keripik. Tujuan akhir 

yang diharapkan dari suatu kegiatan agroindustri 

adalah diperolehnya keuntungan yang diterima, 

keuntungan tidak hanya ditentukan oleh tingginya 

produksi, akan tetapi juga ditentukan oleh harga 

jual dan besarnya biaya yang telah dikeluarkan. 

Semakin tinggi tingkat penerimaan yang diperoleh 

pengusaha. Semakin tinggi tingkat penerimaan 

yang diperoleh pengusaha, dalam artian semakin 

tinggi produksi dan harga jual, maka semakin 

tinggi keuntungan yang diperoleh. Keuntungan 

yang tinggi juga dapat diperoleh apabila 

pengusaha dapat menggunakan biaya secara lebih 

efisien. 

Rata-rata tingkat keuntungan per kilogram 

bahan baku pada agroindustri keripik pisang 

agung di Kabupaten Lumajang dapat dilihat pada 

Tabel 6.3. sebagai berikut: 
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Tabel 6.3. Rata-Rata Keuntungan per Kilogram Bahan Baku Agroindustri Keripik Pisang Agung di 

Kabupaten Lumajang Tahun 2019 

No 
Skala Usaha 

Agroindustri 

Produksi                   

(kg) 

Harga 

(Rp/kg) 

Penerimaan                                         

(Rp) 

Biaya                           

(Rp) 

Keuntungan             

(Rp) 

1 Kecil 0,67 77.211 52.027 31.987 20.039 

2 Rumah Tangga 0,53 72.139 38.400 28.477 9.923 

Jumlah 1,21 149.350 90.427 60.465 29.962 

      Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 

Tabel 6.3. menunjukkan bahwa 

agroindustri yang memperoleh keuntungan paling 

besar per kilogram produk adalah agroindustri 

skala kecil dengan keuntungan rata-rata Rp. 

20.039, dan keuntungan rata-rata agroindustri 

skala rumah tangga ialah Rp. 9.923/kg. Artinya, 

untuk setiap satu kilogram bahan baku (pisang 

agung) yang digunakan oleh agroindustri skala 

kecil dapat memperoleh keuntungan rata-rata 

sebesar Rp. 20.039. Pada agroindustri skala rumah 

tangga hanya sebesar Rp. 9.923/kg. Kecilnya 

keuntungan agroindustri skala rumah tangga 

disebabkan oleh dua hal: 

a. Faktor konversi agroindustri skala rumah 

tangga lebih kecil (0,53) dibanding 

agroindustri skala kecil (0,67). Hal ini 

menunjukkan banyaknya produk yang rusak 

pada agroindustri skala rumah tangga 

sehingga hanya sedikit yang dapat terjual. 

Rendahnya faktor konversi pada skala rumah 

tangga juga disebabkan oleh bahan baku, alat 

perajang, jenis minyak goreng yang 

digunakan. 

b. Harga jual agroindustri skala rumah tangga 

lebih murah (Rp. 72.005) dibanding 

agroindustri skala kecil sebesar (Rp. 76.881). 

Hal ini  disebabkan oleh kualitas bahan baku, 

bahan penolong dan alat rajang yang 

digunakan lebih rendah dibanding skala kecil 

sehingga produk yang dihasilkan lebih 

banyak kategori kualitas B yang mempunyai 

nilai jual lebih rendah. 

 

Nilai Tambah Agroindustri Keripik Pisang 

Agung 

Agroindustri keripik pisang agung dapat 

menciptakan nilai tambah. Nilai tambah 

merupakan pertambahan nilai/harga bahan bahan 

yang diproses sehingga menjadi produk yang laku 

dijual dengan harga yang lebih tinggi. Tujuan 

analisis ini adalah untuk mengukur seberapa besar 

nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan 

pisang agung menjadi keripik pisang agung 

berdasarkan skala usaha. 

Analisis nilai tambah dilakukan pada satu 

kali proses produksi. Dasar perhitungan anaisis 

nilai tambah menggunakan perhitungan per 

kilogram bahan baku berdasarkan skala usaha 

(tenaga kerja) yaitu agroindustri skala kecil dan 

agroindustri skala rumah tangga di Kabupaten 

Lumajang tahun 2019. Nilai tambah dari usaha 

tersebut dapat dinikmati oleh pengusaha berupa 

keuntungan, dan tenaga kerja berupa upah. 

Besarnya nilai tambah dapat dihitung 

menggunakan analisis nilai tambah. Analisis nilai 

tambah dilakukan untuk mengetahui besarnya nilai 

tambah dan balas jasa terhadap faktor-faktor 

produksi akibat adanya aktivitas yang terjadi 

dimulai dari pengadaan bahan baku berupa pisang 

agung sampai dengan hasil olahan berupa keripik 

pisang agung. terdapat beberapa komponen yang 

digunakan dalam perhitungan nilai tambah, antara 

lain harga output keripik pisang agung, harga 

bahan baku, harga berbagai bahan penolong yang 

terdiri dari minyak goreng, garam, gula, margarin, 

bawang putih, bahan bakar, listrik, transportasi 

dan air. 

Nilai Tambah  merupakan selisih antar nilai 

produk dengan harga bahan baku dan sumbangan 

input lain. Berikut adalah hasil analisis nilai 

tambah per kilogram bahan baku agroindustri 

keripik pisang agung berdasarkan skala usaha di 

Kabupaten Lumajang tahun 2019, pada Tabel 6.4 

menunjukkan bahwa rata-rata penerimaan atau 

nilai produk agroindustri skala kecil ialah Rp. 

52.027/kg dengan nilai tambah yang diperoleh 

sebesar Rp. 22.934 per kilogram artinya, untuk 

setiap satu kilogram bahan baku pisang agung 

yang digunakan dalam proses produksi dapat 

memberikan nilai tambah sebesar Rp. 22.934. 

Rata-rata penerimaan atau nilai produk 

agroindustri skala rumah tangga ialah Rp. 

38.400/kg dengan nilai tambah sebesar Rp. 11.922 

per kilogram artinya, untuk setiap satu kilogram 

bahan baku pisang agung yang digunakan dalam 

proses produksi dapat memberikan nilai tambah 

sebesar Rp. 11.922. Perbedaan nilai tambah 

disebabkan oleh perbedaan nilai produk atau 

penerimaan, harga bahan baku, dan perbedaan 

biaya pada masing-masing skala usaha yang 

dipaparkan pada Tabel 6.4. sebagai berikut:  
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Tabel 6.4. Rata-rata Nilai Tambah per Kilogram Produk Agroindustri Keripik Pisang Agung di 

Kabupaten Lumajang Tahun 2019 

No Uraian Satuan 
Skala Usaha Agroindustri 

Kecil Rumah Tangga 

1 Produksi (kg) 0,67 0,53 

2 Harga Jual (Rp/kg) 77.211 72.139 

3 Penerimaan (Rp/kg) 52.027 38.400 

4 Bahan Baku (Rp/kg) 20.083 19.500 

4 Sumbangan Input lain    

 a. Bahan Penolong (Rp/kg) 2.994 2.638 
 b. Biaya Lain-lain (Rp/kg) 2.370 1.562 
 c. Sewa Tempat (Rp) 3.646 2.778 
 d. Total  9.010 6.978 

5 Nilai Tambah    

 a. Nilai Tambah (Rp/kg) 22.934 11.922 
 b. Rasio Nilai Tambah Produk (%) 44,08 31,05 
 c. Rasio Nilai Tambah Bahan Baku (%) 114,19 61,14 

   Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 

Tabel 6.4. menunjukkan bahwa pada 

agroinsustri skala kecil, rasio nilai tambah 

terhadap nilai produk sebesar 44,08% yang berarti 

setiap Rp. 100,00 nilai produk terdapat nilai 

tambah sebesar Rp. 44,08, sedangkan rasio nilai 

tambah terhadap harga bahan baku sebesar 

114,19% yang berarti setiap Rp. 100,00 harga 

bahan baku dapat memberikan nilai tambah 

sebesar Rp. 114,19. Pada agroindustri skala rumah 

tangga, rasio nilai tambah terhadap nilai produk 

sebesar 31,05% yang berarti setiap Rp. 100,00 dari 

nilai produk terdapat nilai tambah sebesar    Rp. 

31,05, sedangkan rasio nilai tambah terhadap 

bahan baku sebesar Rp. 61,14 yang berarti setiap 

Rp. 100,00 dari harga bahan baku dapat 

memberikan nilai tambah sebesar Rp. 61,14. 

 

Faktor Konversi 

Nilai faktor konversi dihitung berdasarkan 

pembagian antara besarnya hasil produksi yang 

dihasilkan dengan besarnya bahan baku yang 

digunakan. Nilai faktor konversi yang diperoleh 

masing-masing skala usaha bebeda-beda. Berikut 

adalah faktor konversi agroindustri keripik pisang 

agung di Kabupaten Lumajang tahun 2019, yang 

dipaparkan pada Tabel 6.5. 

Tabel 6.5. Faktor Konversi Agroindustri Keripik Pisang Agung di Kabupaten Lumajang Tahun 2019 

No 
Skala Usaha 

Agroindustri 

Bahan Baku Hasil Produksi Faktor 

Konversi (kg) (%) (kg) (%) 

1 Kecil 103,33 62,00 69,17 67,53 0,67 

2 Rumah Tangga 61,50 38,00 33,25 32,47 0,53 

   Sumber: Analisis Data Primer, 2019.  

Pada Tabel 6.5 menunjukkan bahwa nilai 

faktor konversi pada agroindustri skala kecil 

sebesar 0,67 sebagaimana diuraikan pada Tabel 

6.3, artinya dengan menggunakan 1 kilogram 

pisang agung menghasilkan rata-rata sebesar 0,67 

kilogram,. Pada groindustri skala rumah tangga 

sebesar 0,53, artinya dengan menggunakan 1 

kilogram pisang agung menghasilkan rata-rata 

0,53 kilogram. Perbedaan nilai konversi yang 

diperoleh dipengaruhi oleh ukuran produk dan 

bahan baku. 

 

Koefisien Tenaga Kerja dan Imbalan Tenaga 

Kerja 

koefisien tenaga kerja menunjukkan 

banyaknya tenaga kerja yang diperlukan untuk 

mengolah satu-satuan bahan baku. Nilai koefisien 

tenaga kerja menggambarkan produktivitas tenaga 

kerja atau efisiensi penggunaan tenaga kerja pada 

proses produksi pengolahan pisang agung menjadi 

keripik pisang agung pada tiap skala usaha pada 

pengusaha keripik pisang agung. 

Penggunaan tenaga kerja pada tiap skala 

usaha berbeda-beda seiring dengan kapasitas suatu 

usaha dalam memproduksi keripik pisang agung. 

Berikut adalah koefisien tenaga kerja agroindustri 

keripik pisang agung berdasarkan skala di 

Kabupaten Lumajang tahun 2019, yang 

dipaparkan pada Tabe 6.6.  sebagai berikut: 
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Tabel 6.6.  Koefisien Tenaga Kerja per Kilogram Bahan Baku Agroindustri Keripik Pisang Agung di 

Kabupaten Lumajang Tahun 2019 

No 
Skala Usaha 

Agroindustri 

Jumlah TK Bahan Baku Koefisien TK 

(HOK) (kg) (HOK/kg) 

1 Kecil 4,58 100,33 0,05 

2 Rumah Tangga 2,00 61,50 0,03 

   Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 

Koefisien tenaga kerja pada agroindustri 

skala kecil sebanyak 0,05 HOK/kg bahan baku, 

artinya dengan menggunakan 1 kilogram bahan 

baku pisang agung maka memerlukan 0,05 HOK. 

Pada agroindustri skala rumah tangga sebanyak 

0,03 HOK/kg bahan baku, artinya dengan 

menggunakan 1 kilogram bahan baku pisang 

agung maka memerlukan 0,03 HOK. Jumlah hari 

orang kerja digunakan untuk mengetahui koefisien 

tenaga kerja langsung. 

Imbalan tenaga kerja diperoleh dari 

perkalian nilai koefisien tenaga kerja dengan upah 

rata-rata tenaga kerja. Imbalan tenaga kerja 

menunjukkan jumlah pendapatan rata-rata yang 

diterima tenaga kerja untuk kegiatan pengolahan 

keripik pisang agung setiap satu kilogram bahan 

baku. Berikut adalah penjabaran mengenai 

imbalan tenaga kerja berdasarkan skala usaha di 

Kabupaten Lumajang, dapat dilihat pada Tabel 

6.7.  

Tabel 6.7.  Rata-rata Imbalan Tenaga Kerja per Kilogram Bahan Baku Agroindustri Keripik Pisang 

Agung di Kabupaten Lumajang Tahun 2019 

No Uraian Satuan 
Skala Usaha Agroindustri 

Kecil Rumah Tangga 

1 Koefisien Tenaga Kerja  (HOK/kg) 0,05 0,03 

2 Upah Rata-rata Tenaga Kerja  (Rp/HOK) 61.091 58.750 

3 Imbalan Tenaga Kerja  (Rp/kg) 2.791 1.911 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 

Upah rata-rata tenaga kerja adalah upah 

yang diterima oleh tenaga kerja pada satu hari 

kerja. Dari hasil paparan pada Tabel 6.7. 

agroindustri skala kecil mendapatkan upah rata-

rata sebesar Rp. 61.091 per hari orang kerja, Rp. 

58.750 per hari orang kerja pada agroindustri skala 

rumah tangga. Perbedaan upah rata-rata tenaga 

kerja pada masing-masing skala usaha karena 

perbedaan daya produksi dan kemampuan tiap 

pengusaha keripik pisang agung dalam 

memberikan upah. 

Imbalan tenaga kerja rata-rata agroindustri 

skala kecil sebesar Rp. 2.791 per kilogram bahan 

baku dengan koefisien tenaga kerja sebesar 0,05 

HOK per kilogram dan upah rata-rata tenaga kerja 

sebesar Rp. 61.091, dan imbalan tenaga kerja rata 

rata pada agroindustri skala rumah tangga yaitu 

sebesar Rp. 1.911 dengan koefisien tenaga kerja 

sebesar 0,03 HOK per kilogram dan upah rata-rata 

tenaga kerja sebesar Rp. 58.750. 

 

Bagian Tenaga Kerja dan Bagian Keuntungan 

Bagian tenaga kerja adalah persentase dari 

pendapatan tenaga kerja terhadap nilai tambah, 

digunakan untuk mengetahui besarnya bagian 

tenaga kerja dari besarnya nilai tambah yang 

diperoleh dengan bentuk (%). Berikut adalah 

penjabaran mengenai bagian tenaga kerja dan 

bagian keuntungan berdasarkan skala usaha di 

Kabupaten Lumajang tahun 2019, dapat dilihat 

pada Tabel 6.8.  

Tabel 6.8. Bagian Tenaga Kerja dan Keuntungan Agroindustri Keripik Pisang Agung di Kabupaten 

Lumajang Tahun 2019 

No Uraian Satuan 
Skala Usaha Agroindustri 

Kecil Rumah Tangga 

1 Imbalan Tenaga Kerja  (Rp/kg bahan baku) 2.791 1.911 

2 Keuntungan (Rp/kg produk) 20.039 9.923 

2 Nilai Tambah  (Rp/kg produk) 22.934 11.922 

3 Bagian Tenaga Kerja  (%) 12,17 16,02 

4 Bagian Keuntungan (%) 87,38 83,23 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 
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Bagian tenaga kerja terbesar terdapat pada 

agroindustri skala rumah tangga yaitu sebesar 

16,02%, artinya untuk setiap Rp. 100,00 dari nilai 

tambah maka sebesar Rp. 16,02 merupakan bagian 

untuk pendapatan tenaga kerja, pada agroindustri 

skala kecil yaitu sebesar 12,17%, artinya untuk 

setiap Rp. 100,00 dari nilai tambah maka sebesar 

Rp. 12,17 merupakan bagian untuk pendapatan 

tenaga kerja. 

Keuntungan agroindustri keripik pisang 

agung di Kabupaten Lumajang pada agroindustri 

skala kecil Rp. 20.039 per kilogram, pada 

agroindustri skala rumah tangga sebesar Rp. 9.923 

per kilogram. Bagian keuntungan merupakan 

persentase keuntungan dari besarnya nilai tambah 

yang diperoleh dengan bentuk (%). Bagian 

keuntungan terbesar dimiliki oleh agroindustri 

skala kecil yaitu sebesar 87,38%, artinya untuk 

setiap Rp. 100,00 dari nilai tambah maka sebesar 

Rp. 87,38 merupakan bagian dari keuntungan, 

pada agroindustri skala rumah tangga yaitu 

sebesar 83,23%, artinya untuk setiap Rp. 100,00 

dari nilai tambah maka sebesar Rp. 83,23 

merupakan bagian dari keuntungan. 

 

Margin dan Distribusi Margin 

Margin diperoleh dari selisih nilai produk 

dengan harga bahan baku yang merupakan total 

balas jasa terhadap pemilik faktor produksi. 

Distribusi margin yang dikategorikan yaitu biaya 

tenaga kerja, sumbangan input lain dan 

keuntungan agroindustri keripik pisang agung 

yang dinyatakan dalam bentuk persentase (%). 

Berikut adalah penjabaran mengenai margin dan 

distribusi margin di Kabupaten Lumajang tahun 

2019, dapat dilihat pada Tabel 6.9. 

Tabel 6.9.  Margin dan Distribusi Margin Agroindustri Keripik Pisang Agung di Kabupaten 

Lumajang Tahun 2019 

No Uraian Satuan 
Skala Usaha Agroindustri 

Kecil Rumah Tangga 

1 Nilai Produk  (Rp/kg bahan baku) 52.027 38.400 

2 Harga Bahan Baku (Rp/kg) 20.083 19.500 

3 Margin (Rp/kg produk) 31.943 18.900 

4 Imbalan Tenaga Kerja (Rp/kg bahan baku) 2.791 1.911 

5 Sumbangan Input Lain (Rp/kg bahan baku) 9.010 6.978 

6 Keuntungan (Rp/kg produk) 20.039 9.923 

7 Distribusi Margin    

 a. Imbalan Tenaga Kerja (%) 8,74 10,11 
 b. Sumbangan Input Lain (%) 28,20 36,92 
 c. Keuntungan (%) 62,73 52,50 
 d. Jumlah  99,68 99,53 

Sumber: Analisis Data Primer, 2019. 

Margin agroindustri skala kecil yaitu 

sebesar Rp. 31.943 per kilogram, sedangkan 

margin agroindustri skala rumah tangga yaitu 

sebesar Rp. 18.900 per kilogram. Dari uraian 

mengenai margin dapat dilihat pada Tabel 6.9. 

Distribusi margin pada agroindustri skala 

kecil dinikmati oleh tenaga kerja Rp. 2.791 atau 

sebesar 8,74%, pemilik faktor input lain Rp. 9.010 

atau sebesar 28,20% dan keuntungan pengusaha 

keripik pisang agung Rp. 20.039 atau sebesar 

62,73. Pada aagroindustri rumah tangga dinikmati 

oleh tenaga kerja Rp. 1.911 atau sebesar 10,11%, 

pemilik faktor input lain Rp. 6.978 atau sebesar 

36,92% dan keuntungan pengusaha keripik pisang 

agung Rp. 9.923 atau sebesar 52,50%.  

Margin agroindustri skala kecil yaitu 

sebesar Rp. 31.943 per kilogram, sedangkan 

margin agroindustri skala rumah tangga yaitu 

sebesar Rp. 18.900 per kilogram. Dari uraian 

mengenai margin dapat dilihat pada Tabel 6.9. 

 

Distribusi margin pada agroindustri skala 

kecil dinikmati oleh tenaga kerja Rp. 2.791 atau 

sebesar 8,74%, pemilik faktor input lain Rp. 9.010 

atau sebesar 28,20% dan keuntungan pengusaha 

keripik pisang agung Rp. 20.039 atau sebesar 

62,73. Pada aagroindustri rumah tangga dinikmati 

oleh tenaga kerja Rp. 1.911 atau sebesar 10,11%, 

pemilik faktor input lain Rp. 6.978 atau sebesar 

36,92% dan keuntungan pengusaha keripik pisang 

agung Rp. 9.923 atau sebesar 52,50%.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan 

penelitian, hipotesis dan hasil penelitian serta 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Agroindustri keripik pisang agung berdasarkan 

skala usaha di Kabupaten Lumajang 

menguntungkan. Keuntungan rata-rata 

agroindustri keripik pisang agung skala kecil 
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di Kabupaten Lumajang sebesar Rp. 20.039 

per kilogram produk, lebih tinggi dibanding 

skala rumah tangga sebesar Rp. 9.923 per 

kilogram produk. 

2. Agroindustri keripik pisang agung berdasarkan 

skala usaha di Kabupaten Lumajang 

memberikan nilai tambah. Nilai tambah rata-

rata agroindustri keripik pisang agung skala 

kecil di Kabupaten Lumajang sebesar Rp. 

22.934 per kilogram produk, lebih tinggi 

dibanding skala rumah tangga sebesar Rp. 

11.922 per kilogram produk. 

 

Saran 

Berdasarkan permasalahan, pembahasan 

dan kesimpulan yang ada, maka dapat disarankan 

beberapa sebagai berikut: 

1. Agroindustri keripik pisang agung berdasarkan 

skala usaha di Kabupaten Lumajang memiliki 

nilai tambah dan sudah menguntungkan secara 

ekonomis, untuk meningkatkan keuntungan 

hendaknya agroindustri rumah tangga lebih 

memperhatikan penggunaan biaya, bahan 

penolong dan biaya tenaga kerja 

2. Usaha agroindustri keripik pisang agung skala 

rumah tangga harus lebih memperhatikan 

kualitas bahan baku, bahan penolong dan alat 

perajang sehingga produk yang akan 

dihasilkan lebih banyak kategori kualitas A 

yang mempunyai harga jual lebih tinggi dari 

kategori kualitas B. 

3. Penelitian perlu dilanjutkan pada wilayah lain 

selain Kabupaten Lumajang yang memiliki 

produksi pisang tinggi seperti Kabupaten 

Malang, hal ini untuk mengetahui apakah 

memiliki potensi dan prospek yang sama atau 

mungkin lebih baik. 
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